BAB 1

PENDAHULUAN

Analisis Situasai

Tujuan kemerdekaan bangsa Indonesia adalah untuk mensejahterkna
rakyat, oleh kkarena itulah pemrintah menyelenggarakan Pembangunan,
termasuk didalamnya adalah pembangunn daerah. Salah satu wujud
pembngunan terebut adalah pembanguna peresaan. Pembangunan
perdesaan, saat ini menjadi bahkan menjadi prioritas dalam pembangunan
nasional, hal ini dapat dilihat dari besarnya alokasi anggaran pembangujan
perdesaan, serta otonomi desa dalam pembangunan. Keberhasilan
pembanguan daerah salah satunya akan diukur dengan keberhasilan dalam
membangun desa. Setiap daerah, saat ini giat melakukan pembangunan
perdesaan, salah satunya melalui pemberdayaan ekonomi masyarakat desa.
Kabupaten Situbondo, merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Timur yang
mendapatkan perhatian serius dari pemerintah pusat maupu pemerintah
provinsi dalam menjalankan pembangunan. Hal ini mengingat bahwa
Kabupaten Situbondo termasuk Kabupaten yang masih tertinggal
dibandingkan Kabupaten/Kota di Jawa Timur. Salah satu indicator
pembangunan yang belum maksimal tersebut adalah kurangnya partisipasi
masyarakat luas terhadap program-program pemerintah, salah satunya di

Desa Bletok Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo.

Secara umum, mayoritas penduduk Desa Bletok merupakan
penduduk asli dan sisanya merupakan penduduk pendatang. Suku bangsa
yang berada di desa ini mayoritas adalah suku Madura, sedang sisanya adalah
suku Jawa yang dalam kehidupan keseharian sudah terakuturasi dengan adat
istiadat masyarakat setempat. Dari hasil analisis kondisi sosial Desa Bletok,
Kapital Sosial menunjuk pada bagian-bagian dari organisasi sosial seperti
kepercayaan, norma dan jaringan yang dapat meningkatkan efisiensi

masyarakat dengan memfasilitasi tindakan-tindakan yang terkoordinasi.
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Dengan kata lain, kapital sosial itu bersifat produktif, memungkinkan
pencapaian tujuan tertentu, yang tanpa kontribusinya tujuan itu tidak akan
tercapai. Berdasarkan pemahana diatas maka dapat dianalisis pemanfaatan
modal sosial pada kehidupan masyarakat Desa Bletok melalui bagian-bagian
organisasi sosial yang terdapat dan telah terbentuk pada masyarakat Bletok
sendiri, yaitu: (a) Kepercayaan (trust) : Tingkat kepercayaan yang sangat tinggi
antar elemen yang terdapat dalam kehidupan masyarakatnya. Adanya
Organisasi Kelompok tani yang tersebar disetiap dusun memberikan dampak
yang cukup luas, serta memberikan input terbangunnya kepercayaan (trust)
antar anggota masyarakat. Dengan demikian masyarakat memiliki rasa saling
memiliki dan bertanggung jawab (sense of belonging) yang terjalin dan dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. (b) Norma (Norm) : Sebagian besar
masyarakat Desa Bletok berasal dari suku Madura, dilihat dari bahasa yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari yang sangat kental. Karena pada
masyarakat mayoritas berpegang teguh pada nilai-nilai islami tentu saja
kehidupan masyarakat Bletok tak dapat lepas dari tempat ibadah. Tidak hanya
itu, masyarakat di wilayah Bletok memiliki kegiatan positif keagamaan seperti
pengajian yang terbagi dalam dua kelompok yakni kelompok Muslimin dan
Muslimat yang dilaksanakan setiap malam jumat. (c) Jaringan (network):
Jaringan merupakan suatu hal yang dapat mengikat orang-orang tertentu
(yang biasanya memilki kesamaan tertentu, seperti kesamaan pekerjaan,
kesamaan tempat tinggal, kesamaan suku, agamam dan sebagainya), serta
bersifat menjembatani (bridging) antar orang-orang yang berbeda, dengan
suatu norma pertukaran timbal balik (reciprocity). Dalam konteks kehidupan
masyarakat Bletok jaringan ini terbentuk karena mereka bertempat tinggal di
wilayah yang sama, mayoritas memiliki kesamaan agama yang sama yaitu
islam. Dengan demikian bridging social capital dari masyarakat Bletok dapat

dimediasi melalui hal-hal tersebut.

Berdasarkan hasil intake (pendekatan) serta assessment yang telah

dilakukan di Desa Bletok, menyatakan bahwa sebagian besar penduduk
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beragama Islam, mayoritas penduduk bekerja sebagai petani, dan buruh tani.
Hal ini dapat dilihat dari mayoritas kebiasaan dari masyarakat Bletok yang
setiap hari pulang-pergi ke sawah, dan juga memiliki kebun di samping atau
belakang rumah vyang biasanya ditanami jeruk. Namun ada beberapa
penduduk yang bekerja sebagai karyawan maupun Pegawai Negeri Sipil (PNS).
Beberapa juga tidak memiliki pekerjaan atau pengangguran. Dalam kehidupan
masyarakatnya, Desa Bletok mempunyai beberapa permasalahan yang di rasa
cukup besar di bidang kesehatan, pendidikan, ekonomi dan kebersihan

lingkungan.

Pembangunan perdesaan hanya akan berhasil apabila diikuti oleh
partisipasi warga masyarakat dalam setuap program pembangunan.
Partisipasi warga masyarakat dapat diwujudkan dalam berbagai aktivitas
sehari-hari yang bersifat produktif. Agar setiap warga masyarakat dapat
beraktivitas secara maksimal, maka diperlukan dukungan keluarga secara
optimal pula, artinya bahwa aktivitas warga masyarakat yang bersifat
produktif tersebut hanya dapat dilakukan jika anggota keluarga ikut
memberikan dukungan pula, terutama peran dan dukungan istri. Peran istri
sangatlah penting dalam mendukung kestabilan ekonomi rumah tangga, oleh
karena itu, peran ini tidak boleh diabaikan. Untuk mengoptimalkan dukungan
istri (ibu-ibu rumah tangga), maka peran kelompok PKK sangat penting.
Sebagai sebuah organisasi kemasyarakatan, kelompok ibu-ibu PKK telah
berperan aktif dalam mendukung stabilitas ekonomi keluarga. Namun
demikian, peran Ibu-ibu PKK di Desa Bletok Kecamatan Bungatan Kabupaten
Situbondo dalam bidang kewirausahaan masih belum optimal, yang
disebabkan oleh banyak hal. Belum optimalnya peran PKK dalam membangun
desa, terlihat dengaj masih banyaknya waktu luang ibu-ibu yang belum
dimanfaatkan secara optimal. Sejalan dengan hal tersebut, maka penyuluhan
kewirausahaan bagi ibu-ibu PKK dengan memanfaatkan waktu luang,
dipandang perlu untuk dilakukan. Oleh karena itu dipandang perlu dilakukan

Pengabdian Kepada Masyarakat dengan judul: “Menumbuhkan Jiwa


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kewirausahaan Dan Ekonomi Kreatif Melalui Pengembangan Potensi

Unggulan Di Desa Bletok Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo”

Ruang Lingkup

Kegiatan ini berbentuk ceramah dan praktek yang diarahkan pada
pemberian pengetahuan tentang kewirausahaan, yang terfokus pada
bagaimana pemanfaatan waktu luang untuk mendukung pendapatan rumah
tangga, di Desa Bletok Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo. Tujuan
umum dari kegiatan ini adalah agar tertanamnya jiwa wirausaha, kemampuan
berinovasi dan kemampuan berusaha pada ibu-ibu rumah tanga sehingga
mampu meningkatkan pendapatan keluarga melalui usaha ekonomi produktif,

baik skala mikro, kecil maupun menengah.

Permasalahan
Apakah Ibu-ibu rumah tangga di Desa Bletok sudah memahami hakekat
Wirausaha dan usaha kecil perdesaan;
Apakah Ibu-ibu rumah tangga di Desa Bletok sudah memiliki motivasi usaha
dan kemampuan Inovasi;
Apakah Ibu-ibu rumah tangga di Desa Bletok Sudah memiliki kemampuan

untuk menyusun rencana usaha dan mengelola usaha.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 2

TUJUAN DAN KEGUNAAN

A. Tujuan

Kegiatan ini berbentuk ceramah dan praktek yang diarahkan pada
pemberian pengetahuan tentang kewirausahaan, yang terfokus pada
bagaimana pemanfaatan waktu luang untuk mendukung pendapatan rumah
tangga, di Desa Bletok Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo. Tujuan
umum dari kegiatan ini adalah agar tertanamnya jiwa wirausaha, kemampuan
berinovasi dan kemampuan berusaha pada ibu-ibu rumah tanga sehingga
mampu meningkatkan pendapatan keluarga melalui usaha ekonomi produktif,

baik skala mikro, kecil maupun menengah.

Oleh karena itu, secara khusus kegiatan ini bertujuan :

1. Memberikan penyuluhan kepada lbu-ibu rumah tangga di Desa Bletok
agar memahami hakekat Wirausaha dan usaha kecil perdesaan;

2. Memberikan penyuluhan kepada lbu-ibu rumah tangga di Desa Bletok
agar supaya memiliki motivasi usaha dan kemampuan Inovasi;

3. Memberikan penyuluhan kepada lbu-ibu rumah tangga di Desa Bletok
agar supaya memiliki kemampuan untuk menyusun rencana usaha dan

mengelola usaha.

Manfaat

Adapun Manfaat dari kegiatan ini adalah tertanamnya jiwa wirausaha
pada ibu-ibu rumah tanga sehingga mampu meningkatkan pendapatan
keluarga. Lebih jauh lagi diharapkan mampu menumbuhkan wirausaha baru di
kawasan perdesaan, melalui tumbuhkembangnya usaha ekonomi produktif,
baik skala mikro, kecil maupun menengah, di Desa Bletok Kecamatan

Bungatan Kabupaten Situbondo.
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BAB 3
KERANGKA PENYELESAIAN MASALAH

A. Metodologi

A.1. Tempat dan Waktu
Tempat pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah di
Desa Bletok Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo. Kegiatan dilakukan
Balai Desa maupun dirumah-rumah warga, secara bergilir, dengan waktu

mengikuti jadwal pertemuan rutin PKK.

A.2 Materi Yang Disampaikan
Materi disampaikan dalam bentuk ceramah dan praktek. Materi ceramah
meliputi materi tentang inovasi usaha, kewirausahaan dan kreativitas usaha.
Adapun praktek yang dilakukan adalah bagaimana berwirausaha, mengelola

usaha, seperti materi yang sudah disampaikan dalam ceramah.

A.3. Khalayak Sasaran
Khalayak yang dijadikan sasaran kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini

adalah ibu-ibu rumah tangga yang tergabung dalam kelompok PKK

A.4 Metode Penyampaian
Metode kegiatan dan metode penyampaian adalah dilakukan dengan
ceramah dan praktek, yang dilakukan dengan pertemuan rutin kelompok, di
rumah warga yang kebetulan ketempatan untuk pertemuan. Ceramah
dilakukan dengan memaparkan teori yang relevan, disertai contoh-contoh
yang tepat. Praktek adalah dengan latihan menerapkan beberapa contoh yang

diberikan.

A.5 Evaluasi
Metode evaluasi yang akan dilaksanakan meliputi : (a) Mengukur daya serap
peserta dengan cara mengajukan pertanyaan pada peserta pelatihan; (b)

Mengidentifikasi factor penunjang dan factor penghambat selama
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E.

pelaksanaan serta mengklasifikasi semua permasalahan yang dikonsultasikan

oleh para peserta.

Jadwal Kegiatan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan selama 1 (satu) bulan

atau 30 hari, dengan perincian sebagai berikut :

F.

a.
b.
C.

d.

ODSEIVASI..cevceieiecreere et et e 5 hari
Penyuluhan dan praktek........cccoeevevevericivenennnns 10 hari
Konsultasi dan Evaluasi......ccceoecconiineeeiencicnnnnen. 10 hari
Penyusunan [@aporan ... veiiececciee e 5 hari

Tindak Lanjut

Tindakan selanjutnya didalam Pengabdian Kepada masyarakat ini adalah

menyebarluaskan hasil kegiatan ini kepada masyarakat secara luas, akan

tumbuh dan bermunculan wirausaha baru di perdesaan.

Biaya Kegiatan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dibiayai secara mandiri oleh tim

pelaksana. Kegiatan ini memerlukan biaya sebesar Rp. 3.000.000,- (tiga juta

rupiah), dengan perincian sebagai berikut:

a.
b.

C.

Bahan habis pakai (ATK)
Biaya Transportasi
Percontohan dan Simulasi
Pelaporan

Dokumentasi

TOTAL

: Rp.
:Rp
: Rp.
: Rp.
: Rp.
:Rp

750.000,-
. 1.000.000,-
500.000,-
500.000,-
250.000,-
. 3.000.000,-
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BAB 4
PELAKSANAAN KEGIATAN

Pelaporan tentang pelaksanaan kegiatan, akan diuraikan menurut urutan
penyelesaian masalah yang ada, yaitu: (a) Memberikan penyuluhan tentang inovasi
dalam usaha, (b) hakekat wirausaha, dan (c) kreativitas dalam berusaha.

Keseluruhan materi tersebut akan diuraikan dalam sub bab berikut ini.

A. Inovasi dalam Usaha

A.1 Pengantar

Salah satu karakter yang sangat penting dari wirausahawan adalah
kemampuannya berinovasi. Tanpa adanya inovasi perusahaan tidak akan
dapat bertahan lama. Hal ini disebabkan kebutuhan, keinginan, dan
permintaan pelanggan berbah-ubah. Pelanggan tidak selamanya akan
mengkonsumsi produk yang sama. Pelanggan akan mencari produk lain dari
perusahaan lain yang dirasakan dapat memuaskan kebutuha mereka. Untuk
itulah diperlukan adanya inovasi terus menerus jika perusahaan akan
berlangsung lebih lanjut dan tetap berdiri dengan usahanya. Inovasi adalah
sesuatu yang berkenan dengan barang, jasa atau ide yang dirasakan baru oleh
seseorang. Meskipun ide tersebut telah lama ada tetapi ini dapat dikatakan

suatu inovasi bagi orang yang baru melihat atau merasakannya.

Inovasi dibutuhkan agar bisnis Anda selalu relevan bagi konsumen. Semakin
hari konsumen semakin memiliki karakter yang senang menggunakan produk-
produk praktis. Alasannya tentu saja karena mereka semakin memiliki sedikit
banyak waktu. Jika dahulu obat jerawat berbentuk bubuk dan harus dicampur
air untuk menggunakannya, sekarang orang cenderung lebih suka dalam
bentuk cair di dalam tube. Mengganti produk yang masa hidupnya pendek.
Beberapa tahun lalu Anda mungkin masih menggunakan alat pemutar kaset

atau CD untuk mendengarkan musik. Sekarang cukup dengan MP3 player


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

yang mungil Anda sudah bisa mendengarkan musik. Memberikan untung lebih
besar. Peluncuran produk terbaru Apple selalu ditunggu oleh konsumennya.
Sebenarnya yang mereka tunggu adalah inovasi terbaru yang akan digunakan
Apple dalam produk terbarunya tersebut. Konsumen bersedia membayar
lebih tinggi untuk sebuah inovasi. Dalam bisnis hal itu akan meningkatkan

profit margin.

A.2 Tujuan

Peserta memahami makna dan pentingnya inovasi bagi wirausaha dan
kewirausahaan yang mencakup pengertian dan prinsip-prinsipnya, serta

memiliki kemampuan ber-inovasi.
A.3 Hasil yang diharapkan
a. Peserta bisa memahami tentang pengertian inovasi dalam berwirausaha;
b. Peserta memiliki jiwa dan kemampuan ber-inovasi dalam berwirausaha.
A.4 Metode

Dengan alokasi waktu selama 90 menit, maka untuk optimalisasi materi, maka
metode yang digunakan adalah:

a. Curah Pendapat

b. Ceramah

c. Diskusi Kelompok

A.5 Alat dan Bahan

a. Atk Lengkap : spidol,metaplan,plano,lakban

b. Materi power point
A.6 Pemateri/Tenaga Ahli

Untuk materi tentang pengenalan dan motivasi Wirausaha dan

kewirausahaan disampaikan oleh Dr. Regina Niken Wilantari, S.E., M.Si
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A.7 Langkah-langkah Kegiatan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat, di Desa Bletok Kecamatan Bungatan
Kabupaten Situbondo, dengan materi Pengertian dan makna inovasi bagi wirausaha

ini dilaksanakan pada :

Hari/Tanggal : Minggu, tanggal 13 Oktober 2019
Jam :10.00-12.00
Tempat : Balai Desa Bletok, Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo

Adapun langkah-langkah kegiatan secara detai dapat dilihat pada uraian berikut ini.

No. Langkah Kegiatan Metode C\IIC:I(:?; Alat/Bahan

1. | Pemateri menjelaskan secara Pemaparan 10 menit Plano, Meta
singkat mengenai tujuan plan, spidol
pembelajaran, proses yang lagban
akan dilakukan serta hasil yang
akan dicapai.

2. | Pemateri mengajak para Curah 20 menit Plano, Meta
peserta untuk mengungkapkan | Pendapat plan, spidol
pendapatnya tentang Inovasi lagban
dalam usaha

3. | Pemateri membantu Ceramah 10 menit Plano, Meta
merumuskan pengertian plan, spidol
tentang inovasi bagi wirausaha lagban

4. | Pemateri mengajak peserta Diskusi 10 menit Plano, Meta
berbagi dalam kelompok kecil | gejompok plan, spidol
untuk mendiskusikan tentang lagban,
Inovasi ringkasan

materi

5. | Perwakilan kelompok diminta Pemaparan 25 menit Plano, Meta
mempresentasikan hasil Pleno plan, spidol
diskusi dan kelompok lain lagban
dapat menanggapi dan
bertanya

6. | Pemateri menugaskan Pemaparan 15 menit Ringkasan

perwakilan peserta untuk Materi
menyimpulkan hasil
presentasi semua kelompok.
Kemudian pemateri
memberikan penjelasan dan
point penting tentang inovasi
dalam berwirausaha

7. | Ramah Tamah
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B. Kewirausahaan

B.1 Pengantar

Wirausahawan (bahasa Inggris: entrepreneur) adalah orang yang melakukan

aktivitas wirausaha yang dicirikan dengan pandai atau berbakat mengenali

produk baru, menentukan cara produksi baru, menyusun manajemen operasi

untuk pengadaan produk baru, memasarkannya, serta mengatur permodalan

operasinya.

Kewirausahaan (bahasa Inggris: Entrepreneurship) atau Wirausaha adalah

proses mengidentifikasi, mengembangkan, dan membawa visi ke dalam
kehidupan. Visi tersebut bisa berupa ide inovatif, peluang, cara yang lebih baik
dalam menjalankan sesuatu. Hasil akhir dari proses tersebut adalah
penciptaan usaha baru yang dibentuk pada kondisi risiko atau ketidakpastian.
Kewirausahaan memiliki arti yang berbeda-beda antar para ahli atau sumber
acuan karena berbeda-beda titik berat dan penekanannya. Richard Cantillon
(1775), misalnya, mendefinisikan kewirausahaan sebagai bekerja sendiri (self-
employment). Seorang wirausahawan membeli barang saat ini pada harga
tertentu dan menjualnya pada masa yang akan datang dengan harga tidak
menentu. Jadi definisi ini lebih menekankan pada bagaimana seseorang
menghadapi risiko atau ketidakpastian. Berbeda dengan para ahli lainnya,
menurut Penrose (1963) kegiatan kewirausahaan mencakup indentfikasi
peluang-peluang di dalam sistem ekonomi sedangkan menurut Harvey
Leibenstein (1968, 1979) kewirausahaan mencakup kegiatan yang dibutuhkan
untuk menciptakan atau melaksanakan perusahaan pada saat semua pasar
belum terbentuk atau belum teridentifikasi dengan jelas, atau komponen
fungsi produksinya belum diketahui sepenuhnya dan menurut Peter Drucker,
kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan
berbeda. Orang vyang melakukan kegiatan kewirausahaan disebut
wirausahawan. Muncul pertanyaan mengapa seorang wirausahawan
(entrepreneur) mempunyai cara berpikir yang berbeda dari manusia pada

umumnya. Mereka mempunyai motivasi, panggilan jiwa, persepsi dan emosi
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yang sangat terkait dengan nilai nilai, sikap dan perilaku sebagai manusia

unggul.

B.2 Tujuan

Peserta memahami konsep dasar kewirausahaan yang mencakup pengertian

dan prinsip-prinsipnya

B.3 Hasil yang diharapkan

1. Peserta bisa menjelaskan tentang pengertian wirausaha dan
kewirausahaan
2. Peserta bisa menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan dalam
pengembangan usahanya
B.4 Metode

Dengan alokasi waktu selama 90 menit, maka untuk optimalisasi materi, maka

metode yang digunakan adalah:

1.
2.
3.

Curah Pendapat
Ceramah

Diskusi Kelompok

B.5 Alat dan Bahan

fli
2!

Atk Lengkap : spidol,metaplan,plano,lakban

Materi power point

B.6 Pemateri/Tenaga Ahli

Untuk materi tentang pengertian Wirausaha dan kewirausahaan disampaikan

oleh Dr. Dra. Sebastiana Viphindrartin, M.Kes

B.7 Langkah-langkah Kegiatan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat, di Desa Bletok Kecamatan Bungatan

Kabupaten Situbondo, dengan materi Pengertian Wirausaha dan Kewirausahaan ini

dilaksanakan pada :
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Hari/Tanggal : Minggu, tanggal 20 Oktober 2017
Jam :10.00-12.00
Tempat : Balai Desa Curahcottok, Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo

Adapun langkah-langkah kegiatan secara detai dapat dilihat pada uraian berikut ini.

No. Langkah Kegiatan Metode c\l;;ll(:zl Alat/Bahan

1. | Pemateri menjelaskan secara Pemaparan 10 menit Plano, Meta
singkat mengenai tujuan plan, spidol
pembelajaran, proses yang lagban
akan dilakukan serta hasil yang
akan dicapai.

2. | Pemateri mengajak para Curah 20 menit Plano, Meta
peserta untuk mengungkapkan | Pendapat plan, spidol
pendapatnya tentang lagban
pengertian wirausaha dan
kewirausahaan

3. | Pemateri membantu Ceramah 10 menit Plano, Meta
merumuskan pengertian plan, spidol
tentang wirausaha dan lagban
kewirausahaan

4. | Pemateri mengajak peserta Diskusi 10 menit Plano, Meta
berbagi dalam kelompok kecil | elompok plan, spidol
untuk mendiskusikan tentang lagban,
Prinsip-prinsip dalam ringkasan
kewirausahaan materi

5. | Perwakilan kelompok diminta Pemaparan 25 menit Plano, Meta
mempresentasikan hasil Pleno plan, spidol
diskusi dan kelompok lain lagban
dapat menanggapi dan
bertanya

6. | Pemateri menugaskan Pemaparan 15 menit Ringkasan

perwakilan peserta untuk Materi
menyimpulkan hasil
presentasi semua kelompok.
Kemudian pemateri
memberikan penjelasan dan
point penting tentang prinsip-
prinsip kewirausahaan

7. | Ramah Tamah
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C. Kreativitas Berwirausaha

C.1 Pengantar

Untuk berwirausaha, maka kreativitas adalah hal yang perlu dimiliki
dan dikembangkan dalam diri wirausaha demi perkembangan dan kesuksesan
sebuah usaha. Kreativitas adalah inti dari kewirausahaan. Pada dasarnya
sebuah  kreativitas dapat dipandang sebagai kemampuan untuk
mengembangkan ide-ide baru dan untuk menemukan cara-cara baru dalam
melihat masalah dan peluang. Kemampuan yang dihasilkan oleh kreativitas
merupakan kemampuan dalam membuat sesuatu menjadi baru dalam
keberadaannya dan merupakan pembentukan ide-ide baru yang original dan
tidak biasa atau unik. Pola pikir dari orang kreatif adalah berpikir out of the
box, serta memiliki pikiran yang terbuka dan bebas untuk mendekati sesuatu
dengan cara baru. Selain itu, juga diperlukan mengimplementasikan
kreativitas terhadap sesuatu menjadi satu kombinasi baru yang dapat

menghasilkan.

C.2 Tujuan

Peserta memahami pengertian kreativitas wirausaha dan kewirausahaan serta

memiliki kreativitas dalam mengembangkan wirausaha dan kewirausahaan.

C.3 Hasil yang diharapkan

a. Peserta bisa menjelaskan tentang makna dan pentingnya kreativitas
dalam berwirausaha.
b. Peserta dapat mengadopsi hakekat kreativitas berusaha dalam

kehidupannya dan memiliki kreativitas dalam mengembangkan usaha.

C.4 Metode

Dengan alokasi waktu selama 90 menit, maka untuk optimalisasi materi, maka
metode yang digunakan adalah:
a. Curah Pendapat

b. Ceramah
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c. Diskusi Kelompok

C.5 Alat dan Bahan

a. Atk Lengkap : spidol,metaplan,plano,lakban

b. Materi power point
C.6 Pemateri/Tenaga Ahli

Untuk materi tentang Motivasi Wirausaha dan Motivasi Kewirausahaan
disampaikan oleh Dr. Zainuri, M.Si

C.7 Langkah-langkah Kegiatan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat, di Desa Bletok Kecamatan Bungatan
Kabupaten Situbondo, dengan materi kreativitas Wirausaha dan Kewirausahaan ini
dilaksanakan pada :

Hari/Tanggal : Minggu, tanggal 27 Oktober 2019

Jam :10.00 — 12.00

Tempat : Balai Desa Bletok, Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo

Adapun langkah-langkah kegiatan secara detai dapat dilihat pada uraian berikut ini.

Alokasi

No. Langkah Kegiatan Metode Waktu Alat/Bahan
1. | Pemateri menjelaskan secara Pemaparan 10 menit Plano, Meta
singkat mengenai tujuan plan, spidol
pembelajaran, proses yang lagban
akan dilakukan serta hasil yang
akan

dicapai.
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Pemateri meminta kepada Curah 20 menit Plano, Meta
peserta untuk bercerita tentang | Pendapat plan, spidol
kreativitas dalam lagban
mengembangkan usaha

Pemateri mengajak peserta Diskusi 20 menit Plano, Meta
untuk berbagi dalam kelompok | Kelompok plan, spidol
kecil, masing-masingkelompok lagban,
diberi tugas mengidentifikasi ringkasan
dan menjelaskan sifat yang materi
menjadi ciri kreativitas

berwirausaha.

Selesai diskusi kelompok, Presentasi 30 menit Plano, Meta
masing-masing perwakilan plan, spidol
diminta mempresentasikan lagban
hasilnya dan ditanggapi

bersama-sama.

Pemateri memberikan Ceramah 10 menit Ringkasan
penegasan-penegasan terkait Materi

dengan kreativitas
berwirausaha

Ramah Tamah
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BAB 5
HASIL KEGIATAN

A. Hasil Kegiatan

Berdasarkan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini, maka dapat dirumuskan beberapa hasil pengabdian sebagai berikut:

a. Khalayak sasaran, dalam hal ini adalah ibu-ibu rumah tangga di Desa
Bletok Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo, mengalami

peningkatan pemahaman terhadap arti dan makna wirausaha;

b. Khalayak sasaran, dalam hal ini adalah ibu-ibu rumah tangga di Desa
Bletok Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo, mengalami

peningkatan pemahaman terhadap arti dan makna kewirausahaan;

c. Khalayak sasaran, dalam hal ini adalah ibu-ibu rumah tangga di Desa
Bletok Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo, mengalami

peningkatan pemahaman terhadap arti dan makna berwirausaha;

d. Khalayak sasaran, dalam hal ini adalah ibu-ibu rumah tangga di Desa
Bletok Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo, memiliki motivasi

untuk berwirausaha yang semakin meningkat;

B. Faktor Pendorong

Pada suatu kegiatan atau proyek, senantiasa ditemukan adanya beberapa
faktor yang dapat menjadi pendorong keberhasilan suatu kegiatan atau proyek
tersebut. Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Bletok Kecamatan
Bungatan Kabupaten Situbondo kali ini dapat diidentifikasi beberapa faktor

pendorong antara lain:

1. Kepedulian dan komitment dari para perangkat desa, terutama Kepala Desa
Bletok Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo, terhadap pembangunan

desa, khususnya dalam pembangunan ekonomi masyarakat;
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2.

Kepedulian dari para Penggerak Program PKK di Desa Desa Bletok
Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo dalam meningkatkan peran

serta ibu-ibu rumah tangga dalam membantu ekonomi keluarga;

Kepedulian dan partisipasi warga masyarakat, yang ditunjukkan dengan

antusiasme dalam mengikuti kegiatan pembinaan maupun penyuluhan.

C. Faktor Penghambat

Selain faktor pendorong keberhasilan kegiatan, maka pasti juga dijumpai

adanya beberapa hal yang seringkali menjadi penghambat kegiatan. Pada kegiatan

kali ini, beberapa faktor yang menjadi penghambat kegiatan antara lain:

it

Faktor bahasa, sebagian besar warga masyarakat Desa Bletok Kecamatan
Bungatan kabupaten Situbondo, adalah warga etnis Madura, yang hanya
bisa berbahasa Madura, sementara para pemateri, sebagian besar tidak

menguasai atau mampu berbahasa Madura;

Faktor Kemampuan Baca Tulis, masih adanya sebagian peserta atau khalayak
sasaran yang masih buta huruf, sehingga peragaan dengan bahasa tulis tidak

sepenuhnya dapat dipahami;

Faktor persepsi, sebagian khalayak sasaran memandang bahwa kegiatan
pengabdian ini adalah bagi-bagi uang, padahal kita hanya akan berbagi
pengetahuan. Persepsi yang salah inilah yang membuat mereka akhirnya

tidak begitu serius mengikuti program pengabdian.

D. Alternatif Solusi

Berdasarkan hambatan yang ada, maka harus dicarikan solusi alternatif

untuk mengatasinya. Beberapa alternatif solusi yang dicoba dilakukan antara lain:

1.

Untuk mengatasi kendala bahasa, maka digunakan warga setempat yang

dapat membantu berkomunikasi dengan khalayak sasaran;
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Untuk mengatasi kendala buta huruf, maka digunakan alat pegara berupa
gambar dan peraga lainnya;
Untuk mengatasi kendala persepsi, maka digunakan penjelasan yang lebih

rasional dan mudah dipahami masyarakat khalayak sasaran.
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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Desa Bletok

Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan, antara lain:

a.

Belum optimalnya pemahaman masyarakat akan makna kewirausahaan dan
manfaatnya bagi diri dan keluarganya;

Belum tumbuhnya jiwa kewirausahaan di kalangan masyarakat;

Masyarakat pelaku usaha belum terbiasa menyusun rencana usaha;

Setelah penyuluhan, khalayak sasaran mulai mengenal dan dapat menyusun

rencana usaha.

Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat

seperti tersebut diatas, maka dapat disarankan:

1.

Perlu adanya pembinaan lebih lanjut bagi warga masyarakat untuk dapat
mengidentifikasi peluang usaha;

Perlu adanya penyuluhan lebih lanjut tentang makna kewirausahaan dan
makna berwirausaha bagi masyarakat;

Perlu adanya pembinaan secara rutin dan berkesinambanguan khususnya
dalam  penyusunan rencana usaha, agar pelaku usaha mampu

mengoptimalkanbisnis dan usahanya.
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